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ABSTRACT 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lingkungan kerja dan kinerja pegawai, serta 

menghitung, mengaji,dan menganalisis besaran  hubungan pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai di Kecamatan Magelang Utara. Metode yang digunakan adalah kuantitaif 

deskriptif yang meneliti hubungan antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Kecamatan 

Magelang Utara.Selanjutnya menganalisis hubungan antar variabel yang telah dirumuskan dalam 

kerangka hipotesis, menganalisis data dari jawaban responden lewat angket. Dengan pendekatan  

explanatory research  adalah hubungan kausal  antara variabel-variabel melalui pengajuan 

hipotesis dengan menggunkan data-data yang sama yang bertujuan untuk pengaruh lingkungan 

kerja tehadap kinerja pegawai Kecamatan Magelang Utara dengan menggunkan metode penelitian 

survei dimana informasi dan data dikumpulkan dari responden dengan menggunkan kuisoner, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hipotesis yaitu lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai diKantor OPD Kecamatan Magelang Utara.Berdasarkan 

perhitungan tabel di atas,hasil ini ditunjukkan dengan perolehan nilai Fhitung sebesar 15,786dan 

ttabelsebesar 4,02(thitung>ttabel) serta nilai signifikansi perhitungan yang bernilai < 0,05.  
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1. PENDAHULUAN 

 

Lingkungan kerja mempunyai 

peran yang besar dalam meningkatkan 

kinerja pegawai dalam organisasi. 

Lingkungan kerja terdiri atas lingkungan 

fisik dan non-fisik yang keduanya 

berpengaruh tehadap kinerja pegawai. 

Keadaan lingkungan merupakan salah 

satu faktor yang membentuk kenyamanan 

pegawai dalam bekerja. Sehingga secara 

langsung lingkungan kerja membentuk 

kualitas kinerja pegawai seperti 

kedisiplinan, kerjasama, komunikasi yang 

semua unsur itu terbentuk dalam 

lingkungan kerja yang mempengaruhi 
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kinerja pegawai. Begitu juga organisasi 

pemerintahan di tingkat kecamata yang 

memilki lingkugan kerja khusus yang 

membentuk kinerja pegawainya. 

Sebaliknya jika lingkungan kerja tidak 

memberikan kenyamanan maka kinerja 

pegawai kurang bagus. 

Berdasarkan penelitian oleh 

(Ferry Moulana , 2017) bahwa variable 

lingkungan kerja memiliki pengaruh 

secara langsung terhadap motivasi kerja 

yang berpengaruh terhadap kinerja 

karena memiliki probabilitas (0,000) 

<0,05 yang berarti ada pengaruh yang 

siginifikan.Lingkungan kerja dikatakan 

baik atau sesuai apabila manusia yang 

berada di dalamnya dapat melaksanakan 

kegiatannya secraa optimal, sehat aman 

dan nyaman. Kesesuaian lingkungan 

kerja berdampak dalam waktu yang lama, 

lingkungan kerja yang buruk akan 

mengakibatkan sulitnya memperoleh 

sistem kerja efektif dan efisien.  

 Lingkungan kecamatan 

Magelang Utara yang kondusif dan tertib 

dapat dinilai dari keadaan fasilitas yang 

cukup memadai dan cakupan wilayah 

kecamatan Magelang Utara yang tidak 

terlalau luas membuat beban kinerja yang 

tidak terlalu komplek. Lokasi kantor 

kecamatan yang mudah dijangkau 

menjadikan pegawai Kecamatan  

Magelang Utara lebih mudah datang 

cepat dan disiplin kerja yang bagus. 

Kinerja pegawai Kecamatan  Magelang 

Utara yang nantinya berhubungan dengan 

kualitas pelayanan publik yang diberikan 

oleh organisasi kepada masyarakat. 

Dengan lingkungan kerja yang baik dan 

nyaman maka akan dihasilkan kinerja 

pegawai yang berkulitas dalam 

memberikan pelayanan publik yang 

memuaskan.  

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Dengan pendekatan kuantitaif 

deskriptif “analisis kerja” yang meneliti 

dasar perilaku manusia seperti analisisi 

aktivitas pekerjaan di bidang jasa 

misalnya pendidikan, pelayanan dan 

sebagainya (Nazir, Metode Penelitian, 

2017).Selanjutnya menganalisis 

hubungan antar variabel yang telah 

dirumuskan dalam kerangka 

hipotesis.Menganalisis data dari jawaban 

reponden lewat angket. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kota Magelang merupakan salah satu 

kota yang terletak pada 110
0
12’30’’-

110
0
12’52” BT dan antara 7

0
26’28”-7

0
30’9” 

LT. Kota Magelang merupakan dataran 

tinggi yang kurang lebih terdiri dari 380m 

dpl dengan kemiringan berkisar antara 5
0
-45

0
 

daerah dengan kemiringan terdapat pada 

bagian barat (sepanjang kali progo) dan 

sebelah timur (sepanjang  kali elo). Kota 

Magelang terdiri dari tiga kecamatan yaitu 

Keca matan Utara, Tengah dan Selatan.  

Kecamatan Magelang Utara terdiri dari 

lima kelurahan yang termasuk wilayah 

Kecamatan Magelang Utara: Kelurahn 

Kramat Utara, Kelurahan Krmat Selatan, 

Keurahan Kedungsari, Kelurahan Wates, dan 

Kelurahan Potrobangsan. Jumlah pegawai 

Kecamatan Magleng Utara 17 orang terdiri 

dari 10 pegawai laki-laki dan 7 pegawai 

perempuan  pegawai kelurahan Kramat Utara 

jumlah 11 terdiri 6 pegawai laki-laki dan 5 

pegawai perempuan. Kelurahan Kramat 

Selatan sejumlah 11 orang terdiri dari 6 

pegawai laki-laki dan 5 pegawai perempuan. 

Kelurahan Kedungsari sejumlah 12 orang 

terdiri dari 6 pegawai laki-laki dan 6 pegawai 

perempuan. Kelurahan Potrobangsan 

sejumlah 12 orang terdiri dari 7 pegawai laki-

laki dan 5 pegawai perempuan. Kelurahan 
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Wates sejumlah 13 orang terdiri dari 9 

pegawai laki-laki dan 4 pegawai perempuan. 

pegawai sebagai salah satu unsur 

terpenting dalam pemerintahan dalam 

mencapai tujuan yaitu pembangunan, 

pemberdayaan dan pelayanan. pegawai 

dengan kinerja yang baik akan memudahkan 

tercapainya tujuan tersebut. Kinerja pegawai 

salah satunya dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja, dengan lingkungan kirja yang baik 

maka akan menghasilkan kinerja pegawai 

yang baik pula atau sebaliknya. 

Kinerja karyawan adalah hasil 

kerja dari seorang karyawan selama dia 

bekerja dalam menjalankan tugas-tugas 

pokok jabatan sebagai landasan apakah 

karyawan mempunyai prestasi yang baik 

atau tidak. Faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan : 

1. Faktorlingkungan internal 

organisasi, seperti strategi 

organisasi, dukungan, sumber 

daya yang diperlukan, sistem 

manajemen dan kompensasi. 

Lingkungan internal organisasi 

yang kondusif sehingga 

mendukung dan meningkatkan 

produktifitas karyawan.  

2. Faktor eksternal lingkungan 

organisasi, misalnya , krisis 

ekonomi dan keuangan yang 

menimbulkan 

inflansi,menurunnya nilai 

nominal upah. Lingkungan 

eksternal organisasi juga dapat 

mempengaruh kinerja pegawai. 

3. Faktor internal karyawan 

adalah faktor bawaan dan 

faktor yang berkembang dalam 

individu seperti bakat, sifat 

pribadi, keadaan fisik dan 

kejiwaan, pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman 

kerja, dan motivasi 

kerja(Ginanjar, 2013) 

Lingkungan kerja merupakan salah satu 

faktor yang mendukung kinerja pegawai. 

Lingkungan kerja di Kecamatan Magelang 

Utara secara fisik tergolong sangat baik yaitu 

dengan adanya fasilitas kerja yang memadai, 

dan lingkungan kerja yang nyaman. Menurut 

pernyatan pegawai kecamatan Magelng 

Utara bahwa lingkungan kerja 

memepngaruhi kinerja pegawai, sehingga 

lingkungan kerja yang baik berdampak pada 

kinerja pegawai yang baik pula atau 

sebaliknya. 

1.2 Hasil Analisis Deskripsi Data 

Analisis deskriptif data 

dilakukan untuk menghimpun data 

tiap variabel yang bersumber pada 

jawaban responden menurut 

kuesioner yang telah diisi selama 

penelitian dilakukan. Analisis 

deskriptif dalam penelitian ini 

berdasarkan pada Software SPSS versi 

20 for Windows, dengan rangkuman 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Analisis 

Deskriptif Data 

 Lingkungan 

Kerja (X) 
Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

Mean 67.82 49.74 

Median 68 48 

Modus 67 48 

Standar 

Deviasi 

6.124 3.824 

Variance 37.504 14.626 
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Range 26 18 

Minimum 55 42 

Maximum 81 60 

Total 3866 2835 

Total 6846 4919 

Sumber: Data responden yang diolah 

Selanjutnya, akan ditentukan 

distribusi frekuensi dan 

kecenderungan kedua variabel 

penelitian dengan melakukan 

pengategorian skor yang diperoleh 

dari masing-masing variabel. Hasil 

skor dibagi dalam 5 kategori 

kecenderungan yaitu sangat kurang, 

kurang, cukup, baik, dan sangat baik. 

Adapun hasil perhitungan masing-

masing variabel adalah sebagai 

berikut: 

a. Lingkungan Kerja 

Berdasarkan hasil perhitungan 

lingkungan kerjaberorganisasi yang 

berjumlah 57 responden, maka dalam 

penelitian ini dapat diketahui bahwa 

distribusi frekuensi variabel 

lingkungan kerjaadalah pada interval 

67-72lebih dominan (35%). Berikut 

tabel lingkungan kerja, dengan 

masing-masing distribusi frekuensi:  

Berdasarkan tabel 4.5 

distribusi frekuensi variabel 

lingkungan kerja diatas dapat 

digambarkan histogram sebagai 

berikut : 

Grafik 4.1 Distribusi Frekuensi Variabel 

Lingkungan kerja 

 

Sumber :Data responden yang diolah 

Tabel 4.6 Frekuensi Penilaian Responden 

berdasarkan Variabel Lingkungan Kerja 

(X) 

Interv

al 

Keteranga

n 

Frekuen

si 

Persenta

se (%) 

55-60 Sangat 

kurang  

9 16  

61-66 Kurang  13 23 

67-72 Cukup  20 35 

73-78 Baik  13 23   

79-84 Sangat 

Baik 

2 3 

Total 57 100 

Sumber : Data responden yang diolah  

Berdasarkan tabel diatas, 

dapat disimpulkan bahwa penilaian 

lingkungan kerja yang berkategori 

sangat kurang sejumlah 16 %,kurang 

sejumlah 23%, cukup sejumlah 35%, 

baik sejumlah 23%, dan sangat baik 

sejumlah 3%. Dengan demikian, 

16% 

23% 

35% 

23% 

3% 

55-60

61-66

67-72

73-78

79-84
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penilaian responden berdasarkan 

variabel lingkungan kerja adalah 

termasuk dalam kategori cukup 

(Dominan). 

b. Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil perhitungan 

variabel kinerja pegawai yang 

berjumlah 57 responden, maka dalam 

penelitian ini dapat diketahui bahwa 

distribusi frekuensi variabel prestasi 

akademik adalah pada interval 46-49. 

Dalam penelitian ini lebih dominan 

(43,5%). Berikut tabel variabel 

kinerja pegawai, dengan masing-

masing distribusi frekuensi: 

Grafik 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel 

Kinerja Pegawai 

 

Sumber :Data responden yang diolah 

Berdasarkan kriteria tersebut, 

maka frekuensi responden dalam 

penelitian ini dideskripsikan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 Frekuensi Penilaian Responden 

berdasarkan Variabel kinerja pegawai 

Interv

al 

Keteranga

n 

Frekuen

si 

Persenta

se (%) 

44 – 49 Sangat 

kurang  
2 4 

50 – 55 Kurang  31 54 

56 – 61 Cukup  14 25 

62 – 67 Baik  7 12 

68 – 73 Sangat 

Baik 
3 5 

Total 57 100 

Sumber : Data responden yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas, 

dapat disimpulkan bahwa penilaian 

kinerja pegawai ang berkategori 

sangat kurang sejumlah 4%, kurang 

sejumlah 54%, cukup sejumlah 25%, 

baik sejumlah 12%, dan sangat baik 

sejumlah 5%. Dengan demikian, 

penilaian responden berdasarkan 

variabel kinerja pegawai adalah 

termasuk dalam kategori kurang. 

 

Pengujian Persyaratan Data 

Uji Validitas 

Uji validitas instrumen 

memiliki tujuan mengetahui sejauh 

mana ketepatan dan kecermatan alat 

ukur dalam melakukan fungsi 

ukurannya.Uji validitas menggunakan 

rumus statistika koefisien korelasi 

Product Moment. Rekapitulasi item 

kuesioner hasil uji coba terlihat pada 

tabel berikut : 

Uji Validitas Lingkungan Kerja (X) 

N Item r r Keteranga

42-45 46-49 50-53 54-57 58-61

2 

31 

14 
7 

3 
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o Pertanyaa

n 

Hitun

g 

Tabe

l 

n 

1 X1 0,409 0,25

4 

Valid 

2 X2 0,488 0,25

4 

Valid 

3 X3 0.483 0,25

4 

Valid 

4 X4 0.551 0,25

4 

Valid 

5 X5 0,410 0,25

4 

Valid 

6 X7 0,315 0,25

4 

Valid 

7 X8 0,589 0,25

4 

Valid 

8 X9 0,589 0,25

4 

Valid 

9 X10 0,464 0,25

4 

Valid 

10 X11 0,302 0,25

4 

Valid 

11 X12 0,339 0,25

4 

Valid 

12 X13 0,442 0,25

4 

Valid 

13 X14 0,355 0,25

4 

Valid 

14 X15 0,670 0,25

4 

Valid 

15 X16 0,498 0,25

4 

Valid 

16 X17 0,586 0,25

4 

Valid 

17 X18 0,555 0,25 Valid 

4 

 

Selanjutnya, akan ditentukan 

distribusi frekuensi dan 

kecenderungan kedua variabel 

penelitian dengan melakukan 

pengategorian skor yang diperoleh 

dari masing-masing variabel. Hasil 

skor dibagi dalam 5 kategori 

kecenderungan yaitu sangat kurang, 

kurang, cukup, baik, dan sangat baik. 

Adapun hasil perhitungan masing-

masing variabel adalah sebagai 

berikut: 

c. Lingkungan Kerja 

Berdasarkan hasil perhitungan 

lingkungan kerjaberorganisasi yang 

berjumlah 57 responden, maka dalam 

penelitian ini dapat diketahui bahwa 

distribusi frekuensi variabel 

lingkungan kerjaadalah pada interval 

67-72lebih dominan (35%). Berikut 

tabel lingkungan kerja, dengan 

masing-masing distribusi frekuensi:  

Grafik 4.1 Distribusi Frekuensi Variabel 

Lingkungan Kerja 

 

Sumber : Data responden yang 

diolah 

Berikut perhitungan variabel 

lingkungan kerja, dengan masing-

masing kriteria skor pengategorian 

kelas: 

16% 

23% 

35% 

23% 

3% 

55-60

61-66

67-72

73-78

79-84
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1 : sangat kurang 

2 : kurang 

3 : cukup 

4 : baik 

5 : sangat baik 

Berdasarkan kriteria tersebut, 

maka frekuensi responden dalam 

penelitian ini dideskripsikan sebagai 

berikut: 

Berdasarkan tabel diatas, 

dapat disimpulkan bahwa penilaian 

lingkungan kerja yang berkategori 

sangat kurang sejumlah 16 %,kurang 

sejumlah 23%, cukup sejumlah 35%, 

baik sejumlah 23%, dan sangat baik 

sejumlah 3%. Dengan demikian, 

penilaian responden berdasarkan 

variabel lingkungan kerja adalah 

termasuk dalam kategori cukup 

(Dominan). 

d. Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil perhitungan 

variabel kinerja pegawai yang 

berjumlah 57 responden, maka dalam 

penelitian ini dapat diketahui bahwa 

distribusi frekuensi variabel prestasi 

akademik adalah pada interval 46-49. 

Dalam penelitian ini lebih dominan 

(43,5%). Berikut tabel variabel 

kinerja pegawai, dengan masing-

masing distribusi frekuensi: 

 

Grafik 4.2 Frekuensi 

Penilaian Responden berdasarkan 

Variabel kinerja pegawai 

 

Sumber : Data responden 

yang diolah 

Berikut perhitungan variabel 

kinerja pegawai, dengan masing-masing 

kriteria skor pengkategorian kelas: 

1 : sangat kurang  

2 : kurang 

3 : cukup 

4 : baik 

5 : sangat baik 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

disimpulkan bahwa penilaian kinerja 

pegawai ang berkategori sangat kurang 

sejumlah 4%, kurang sejumlah 54%, cukup 

sejumlah 25%, baik sejumlah 12%, dan 

sangat baik sejumlah 5%. Dengan demikian, 

penilaian responden berdasarkan variabel 

kinerja pegawai adalah termasuk dalam 

kategori kurang(liat grafik 4.2) 

 Lingkungan Kerja Kantor OPD 

Kecamatan Magelang Utara 

Dalam Grafik 4.6 frekuensi 

penilaian responden berdasarkan variabel 

lingkungan kerja dapat dilihat bahwa pada 

interval 67-72 dengan persentase sebesar 

35 % menunjukkan bahwa di lingkungan 

Kantor OPD Kecamatan MagelangUtara 

yang terdiri dari kantor kecamatan dan 

kelurahan di Kecamatan Magelang Utara 

masih tergolong Cukup. 

0

5

10
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Kinerja Pegawai di Kantor 

OPD Kecamatan Magelang Utara 

Dalam tabel 4.7 distribusi frekuensi 

variabel kinerja akademik dapat dilihat 

bahwa pada interval 50 – 55 dengan 

persentase sebesar 54% menunjukkan 

bahwa di Kantor OPD Kecamatan 

MagelangUtara yang terdiri dari kantor 

kecamatan dan kelurahan di Kecamatan 

Magelang Utara tergolong Kurang 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor OPD 

Kecamatan Magelang Utara 

Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa hipotesis yaitu lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai diKantor OPD Kecamatan 

Magelang Utara.  

Tabel 4.11 Rangkuman Hasil 

Regresi Sederhana (X1 Y) 

X Constant 

R r2 

 

 

 

F 

Sig r 

hitung 

r 

tabel 

F 

hitung 

F 

tabel 

0, 

295 

16.657 0,472 0,254 0,223 15,786 4,02 ,000 

 

Berdasarkan perhitungan tabel di 

atas,hasil ini ditunjukkan dengan perolehan 

nilai Fhitung sebesar 15,786dan ttabelsebesar 

4,02(thitung>ttabel) serta nilai signifikansi 

perhitungan yang bernilai < 0,05. Selain itu 

nilai r adalah 0,472, yang menunjukkan 

hipotesis memiliki hubungan yang erat 

dengan nilai r
2
 = 0,223menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel motivasi berorganisasi 

terhadap prestasi akademik sebesar 22,3%, 

sedangkan sisanya (77,7%) dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model ini. Dalam model ini diperoleh 

persamaan regresi Y = 29,735 + 0,295 X1. 

Diartikan bahwa jika motivasi berorganisasi 

adalah satu satuan maka nilai lingkungan 

kerja sebesar 0,295.Jika motivasi 

berorganisasi naik 1 poin, maka prestasi 

akademik juga naik sebesar 0,295. 

Sumbangan sebesar 22,3% variabel 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

menjadi gambaran bahwa permasalahan 

lingkungan kerja harus diperhatikan dalam 

upaya peningkatan kinerja pegawaidi 

Kantor OPD Kecamatan Magelang 

Utara.Adapun 77,7% sisanya menjadi 

perhatian bagi peneliti lain untuk dapat 

menganalisis dan dapat menemukan faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai. Kinerja pegawai dapat dipengaruhi 

oleh faktor lain selain lingkungankerja 

seperti lingkungan internal  organisasi, 

faktor eksternal lingkungan organisasi dan 

internal karyawan. Dan berdasarkan social 

exchange theory bahwa imbalan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai tidak hanya 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang 

nyaman tetapi juga ada faktor lainnya. 

4. SIMPULAN 

Kesimpulan 

Dengan hipotesis bahwa semua 

variabel lain diluar model, maka kesimpulan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Lingkungan Kantor OPD Kecamatan 

Magelang Utara masih tergolong 

cukup dengan presentase 35%. 

2. Kinerja pegawai Kantor OPD 

Kecamatan Magelang Utara masih 

tergolong kurang dengan presentase 

sebesar 54%. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Kantor OPD Kecamatan Magelang 

Utara dengan sumbangan efektif 

sebesar 22,3%. Kinerja pegawai dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain selain 

lingkungankerja seperti lingkungan 

internal  organisasi, faktor eksternal 
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lingkungan organisasi dan internal 

karyawan 

 Saran  

1. Berdasarkan kesimpulan dari 

penelitian ini bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan 

sebesar 22,3% dan terdapat variabel 

lain yang mempengaruhi kinerja 

pegawai sebesar 77,7% yang 

mempengaruhi kinerja. Maka 

disarankan untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor apa sajakah yang 

mempengaruhi kinerja pegawai. 
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